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Abstract

The good education tools and infrastructure becomes one of the important components in supporting
the improvement of national education system. Furniture is one of the supporting tools. Furniture is
designed to support the user’s activities in this case, they are children. It means that if their physics
grow in accordance to their ages, consequently, the table and the chair must be suitable to their size.
When it is ignored, it will influence their physical growing and decreases relieve their concentration
in the learning process because of the uncomfortablefurniture and it even can influence their health.
This research aims to get a description of furniture design in the early childrens study room in PAUD/
TK AL KHOIR Surakarta based on the erghonomy and anthropometry. The children table, chair, and
shelf become the research focus because the furniture directly in touch with the children when they
have learning process in class.The research uses the method of descriptive with qualitative and quan-
titative approach or namely the multiple strategy of research. It means that it uses various methods in
solving the research problems.Quantitative approach is meant to use numeric data resulted from the
field measurement observation, then it is compared with the referred reference and analyzed based on
researcher § interpretation sourced from field analysis. The result of this research shows that during
this time, anthropometry size used in furniture making has commonly been suitable with the children
size of 6 to 7 years. Otherwise, there is still a note that is the table width needs to be increased, the hip
seat and the backrest need to be adapted to the form of children hip bone and backbone or it can be
given foam in order to make comfortable when the children sit for a long time. The shelf size has been
suitable with the children’s reach.

Keywords: Anthropometry, furniture, PAUD (pre elementary school)

Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
dalam membantu perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Pendidikan usia dini
merupakan sesuatu yang penting dalam meletakan
fondasi bagi tumbuh kembangnya anak menuju
perkembangan kualitas manusia selanjutnya.

Pendidikan merupakan usaha yang sadar dan
terencana dalam mewujudkan suasana proses belajar
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mengajar agar peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, kepribadian, kecerdasan serta
keterampilan yang diperlukan diri pribadi maupun
masyarakatnya. Pembelajaran yang efektif
merupakan kegiatan yang hendak dicapai oleh para
pendidik. Persoalan yang muncul adalah bagaimana
mencapai tujuan ini sehingga diperoleh hasil yang
optimal bagi perkembangnan anak.

Dalam hal mencapai tujuan pembelajaran
secara efektif, salah satu upaya yang dilakukan
adalah dengan menciptakan dan mengelolan kelas
yang menyenangkan bagi anak untuk melakukan
berbagai aktivitas pembelajaran. Perbaikan sistem
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pendidikan nasional memerlukan perubahan berbagai
komponen dalam rangka memenuhi tuntutan proses
pendidikan yang baik serta mampu menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas tinggi.
Menurut Depdiknas dalam Mansur (2007), yang
dimaksud Anak Usia Dini (AUD) adalah sebagai
berikut: Anak Usia Dini adalah kelompok manusia
yang berusia 0-6 tahun (di Indonesia berdasarkan
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional).

Landasan Yuridis terkait pentingnya PAUD
tersirat dalam amandemen UUD 1945 pasal 28b ayat
2, yaitu “Negara menjamin kelangsungan hidup,
pengembangan dan perlindungan anak terhadap
eksploitasi dan kekerasan. Pemerintah RI juuda telah
menandatangani Konvensi Hak Anak melalui
Keppres No. 38 Tahun 1990 yang mengandung
kewajiban negara untuk pemenuhan hak anak.
Secara khusus pemerintah juga telah mengeluarkan
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan
Nasional, dimana PAUD dibahas pada bagian tujuh
pasal 28 yang terdiri dari 6 ayat, intinya bahwa PAUD
meliputi semua pendidikan anak usia dini apapun
bentuknya, dimanapun, dan oleh siapapun. Sejak
lahirnya UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, PAUD makin mendapatkan
perhatian dari pemerintah. Pemerintah memberikan
perhatian itu bukan saja karena makin tidak adanya
kesempatan atau kemampuan orang tua untuk
pendidikan anaknya, melainkan karena adanya
kesadaran baru bahwa pengembangan potensi
kecerdasan seseorang hanya bisa optimal jika
diberikan sejak usia dini melalui berbagai stimulasi
seluruh indera dan emosionalnya. Menurut hasil
penelitian di bidang neorologi ternyata 50 persen
perkembangan kapasitas intelektual anak sudah
selesai pada usia empat tahun pertama, dan mencapai
80 persen pada usia delapan tahun. Artinya,
penyiapan mutu pendidikan yang prima dan penyiapan
generasi penerus yang tangguh hanya akan dicapai
jika anak sejak usia dini sudah mendapatkan stimulasi
pendidikan yang tepat, yakni stimulasi yang sesuai
dengan tingkat usia dan perkembangan psikologis
serta kebutuhan spesifiknya, yang berlangsung dalam
suasana menggembirakan dan mengasyikkan.

Untuk membangun pengetahuan pada anak
diperlukan metode pembelajaran yang tepat agar
pengetahuan yang ingin dibangun oleh anak dapat
terinternalisasi dengan baik. Metode pembelajaran
untuk Anak Usia Dini hendaknya menantang dan
menyenangkan, melibatkan unsur bermain, bergerak,
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bernyanyi dan belajar. Beberapa metode yang sering
digunakan untuk pembelajaran Anak Usia Dini
tersebut antara lain (Suyanto, 2008; Sujiono, 2009)
yaitu: metode praktek langsung dengan objek; Circle
Time anak-anak duduk melingkar mengelilingi guru
yang bercerita; Metode Cerita dengan kegiatan
rangkaian pesan; Metode Tanya jawab anak membuat
pertanyaan sesuai informasi yang ingin diperoleh;
Metode Proyek anak melakukan eksplorasi pada
lingkungan sebagai proyek belajar; Metode Bermain
Peran anak memperagakan peran yang akan
dimainkan dan terakhir adalah Metode Demonstrasi
yaitu memperagakan suatu tahapan kejadian.

PAUD adalah suatu proses pembinaan
tumbuh kembang anak usia lahir hingga anak usia
enam tahun secara menyeluruh, yang mencakup
tersedianya fasilitas sarana dan prasarana pendidikan
yang baik merupakan salah satu komponen penting
dalam menunjang perbaikan sistem pendidikan
nasional, disamping adanya perbaikan kurikulum dan
peningkatan kualitas pendidik.

Meubel merupakan salah satu dari
pendukung prasarana tersebut. Meubel dirancang/
didesain untuk menunjang aktifitas dari pemakai/ user
dalam hal ini anak, artinya apabila fisik anak
berkembang sesuai dengan bertambahnya usia, tentu
ukuran bangku dan kursinya harus menyesuaikan.
Apabila kondisi ini terabaikan akan berakibat
terganggunya pertumbuhan fisik anak, dan
mengurangi daya konsentrasi selama pembelajaran
berlangsung, yang diakibatkan ketidaknyamanan
selama duduk.

Dalam sebuah kajian ergonomis pada sebuah
desain meubel tentu saja tidak akan terlepas dari
pembahasan mengenai ukuran anthropometri tubuh
maupun penerapan data-data anthropometrinya.
Anthropometri menurut Stevenson dan Nurmianto
adalah kumpulan data numerik yang berhubungan
dengan karakteristik fisik tubuh manusia, bentuk dan
kekuatan serta penerapan dari data tersebut
digunakan untuk penanganan masalah desain
(Sunarmi: 2005). Perbedaan data anthropometri suatu
populasi dengan populasi lain sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain: keacakan atau random,
jenis kelamin, suku bangsa, usia, jenis pekerjaaan,
pakaian, faktor kehamilan, dan cacat tubuh secara
fisik. Anthropometri ialah persyaratan agar dicapai
rancangan yang layak dan berkaitan dengan dimensi
tubuh manusia, yang meliputi: keadaan, frekuensi dan
kesulitan dari tugas pekerjaan berkaitan dengan
operasional dari peralatan; sikap badan selama tugas-
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tugas berlangsung ; syarat-syarat untuk kemudahan
bergerak yang ditimbulkan oleh tugas-tugas tersebut
; penambahan dalam dimensi-dimensi kritis dari desain
yang ditimbulkan akibat kebutuhan untuk mengatasi
rintangan, keamanan dan lainnya.

Lembaga Pendidikan PAUD/TK AL
KHOIR merupakan satu dari sekian Taman Kanak-
kanak (TK) di Kotamadya Surakarta. PAUD/TK AL
KHOIR merupakan taman bermain dan belajar bagi
anak-anak usia prasekolah (usia 4 s/d 6 tahun) adalah
jenjang pendidikan Taman Kanak-kanak (TK).
Berdasar pengamatan awal, pola pembelajaran yang
ada di pada beberapa TK saat ini secara umum masih
cenderung berorientasi teacher-centered, dengan
rancangan ruang kelas dan desain meubel
“konservatif”’ yang kurang memberikan kesempatan
kepada anak untuk terlibat secara aktif atau semata-
mata merancang bentuk meubel “unik” tanpa
mempertimbangkan faktor ergonomi dan
antrophometri anak.

Berdasarkan uraian dan latar belakang
tersebut diatas maka perumusan masalah adalah :
Bagaimana desain meubel ruang belajar anak usia
dini pada ruang belajar PAUD/TK AL KHOIR di
Surakarta berdasarkan Antrophometri. Kemudian
sejauh mana faktor ergonomi serta antrophometri
diterapkan pada rancangan meubel pada PAUD/TK
AL KHOIR. Hasil luaran kegiatan berupa
penyusunan data sebuah meubel yang baik secara
ergonomi dan antrophometri bagi PAUD sehingga
diharapkan mampu menjadikan rujukan bagi
pembuatan meubel pada PAUD/TK AL KHOIR
maupun TK-TK yang sejenis.

Kajian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran desain meubel pada ruang belajar anak
usia dini pada ruang belajar PAUD/TK AL KHOIR
di Surakarta berdasarkan ergonomi dan
antrophometri. Kemudian merumuskan alternatif
konsep perancangan meubel pada ruang belajar anak
usia dini yang ideal secara berdasarkan ergonomi dan
antrophometri. Hasil penelitian lebih lanjut / luaran
dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan guna
merumuskan alternatif konsep perancangan meubel
TK dalam hal ini TK yang baik sesuai bagi
pertumbuhan anak usia dini.
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Gambar 01. Skema Kerangka Pemikiran

Martadi (2000), Kajian Desain Alat
Pengajaran untuk Kelas I dan II Sekolah Dasar.

Studi Kasus di Sekolah Dasar Negeri
Banjarsari Kecamatan Sumur Bandung Kota
Bandung. Penelitian ini menjelaskan secara
menyeluruh konsep pemikiran yang mendasari
perancangan bangku dan kursi sekolah dasar secara
visul. Faktor visual yang diteliti meliputi unsur visual
bangku dan kursi yang dilihat berdasarkan aspek
material, konstruksi, ukuran, bentuk, dan warna. Buku
ini sebagai pembanding dalam melihat sebuah meubel
anak dalam perspektif yang lain.

Indra (1989), Furniture Taman Kanak-
Kanak Tingkat Pembina, JI. Sadang Serang
Bandung, Laporan Penelitian, Jurusan Desain
Fakultas Seni Rupa dan Desain ITB. Dalam penulisan
ini menunjukkan bahwa perabot memiliki peranan
yang erat kaitannya dengan perkembangan fisik,
psiko-emosional, dan sosial anak. Secara lebih
spesifik, studi yang dilakukan oleh indra akan
pentingnya peran meubel (sarana) dalam membantu
Proses Belajar Mengajar anak usia dini.
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Sriti Mayang Sari (2004), Peran Warna
Interior terhadap perkembangan dan Pendidikan
Anak di Taman Kanak-kanak. Penelitian ini
memfokuskan pada pengaruh warna ruang kelas
termasuk didalamnya meubel yang digunakan
terhadap motifasi belajar anak pada Taman Kanak-
kanak di Surabaya.

Catherine Worthingham (1972), Muscle
Testing. Buku ini menerangkan tentang kemampuan
otot gerak manusia. Buku ini membantu dalam
menganalisis tentang kemampuan otot manusia dalam
mengoperasikan peralatan rumah tangga.

Suma’mur (1982), Ergonomi untuk
Produktifitas Kerja. Buku ini menjelaskan tentang
kebutuhan kalori manusia dalam beraktifitas. Buku
ini diharapkan membantu dalam menganalisis tentang
kebutuhan kalori manusia dalam melakukan
aktiftasnya, termasuk diantaranya aktifitas anak dalam
duduk, belajar dan bermain.

Suyatno Sastrowinoto (1985),
Meningkatkan Produktifitas Kerja dengan
Ergonomi. Buku ini menjelaskan tentang sistimatika
dalam tubuh manusia, meliputi: sistim kerangka
manusia, sistim otot, sistim saraf dan sistim indera.
Buku ini menjadi referensi dalam menganalisis tentang
kemampuan sistim organ kerja manusia dalam
melakukan aktifitasnya.

Yunus Poneka AIA, Asid G Martin Z A
(1979), Human Dimension and Enterior Space.
Buku ini menjabarkan tentang ukuran/ anatomi tubuh
manusia. Buku ini diharapkan memberikan masukan
tentang proporsi anatomi tubuh manusia dengan
berbagai aktifitasnya.

Gempur Perkasa (2005), Ergonomi untuk
Kesehatan Manusia dan Lingkungan. Buku ini
menjelaskan pengaruh aspek ergonomi dengan
kesehatan manusia serta lingkungan. Buku ini
diharapkan membantu dalam menganalisis tentang
pengaruh ergonomi pada kesehatan manusia dalam
beraktifitas sehari-hari.

Djuwanto (1989) Pengetahuan Bahan.
Buku ini menjelaskan tentang berbagai macam
material/ bahan yang digunakan dalam sebuah
perancangan produk serta karakter dari masing-
masing bahan tersebut. Buku ini dapat memberikan
masukan tentang karakter bahan yang digunakan
pada meubel.

William Rupp (2001), Construction
Material for Interior Design. Buku ini menjabarkan
tentang konstruksi dan bahan yang dipergunakan
dalam sebuah bagunan interior. Buku ini diharapkan
memberikan gambaran tentang bagaimana konstruksi
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dari bahan yang terkait dengan obyek penelitian /
meubel yang digunakan.

Laksmi Kusuma Wardani (2003), Evaluasi
Ergonomi dalam Perancangan Desain. Tulisan
dalam ilmiah ini menjelaskan tentang penilaian secara
ergonomi dalam perancangan desain dalam
meningkatkan produktifitas kerja. Dengan tulisan ini
diharapkan adanya masukan tentang bagaimana
sebuah perancangan desain perlengkapan meubel
yang ergonomis dapat meningkatkan produktifitas
kerja.

Julius Parero (2003), Human Dimension
and Interior Space. Buku ini memaparkan tentang
ukuran antrophometri manusia yang berhubungan
dengan aktifitas sehari-hari berupa berisi teori dan
aplikasi dari antrophometri, juga berisi tabel
antrophometri berupa ukuran tubuh manusia yang
dikelompokkan berdasarkan usia. Buku ini dapat
menjadi pembanding antara antrophometri bagi
manusia dewasa dan anak-anak.

Kajian ini bersifat deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif, yang dalam
istilah Burgess (1999) disebut strategi penelitian
ganda yaitu penggunaan metode yang beragam dalam
memecahkan suatu masalah penelitian. Pola
penggabungan kedua pendekatan dalam penelitian ini
adalah pemakaian hasil-hasil kualitatif untuk
menjelaskan temuan-temuan penelitian berupa data
kuantitatif.

Sumber data utama berupa meubel (bangku,
kursi, locker dan rak) sebagai sumber data utama,
sumber lisan berasal dari informan (pengelola, siswa
dan guru), sumber data lain berasal dari dokumentasi
tertulis/ literatur dan foto. Data dikumpulkan dengan
metode pengamatan, wawancara dan angket. Untuk
menjamin keterpercayaan data digunakan
trianggulasi data dan trianggulasi metode. Data
yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara
deskriptif kualitatif menggunakan analisis interaktif,
yang meliputi langkah-langkah: reduksi data, sajian
data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif mengarah pada
analisis interpretatif. Hal tersebut digunakan karena
metode tersebut menghendaki cakupan skala
penelitian yang kecil tetapi terletak pada kerangka
konseptual yang luas.

1. Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini dilakukan secara
purposive sampling, dimana peneliti memilih
informasinya berdasarkan posisi atau akses tertentu
yang dianggap memiliki informasi yang berkaitan
dengan permasalahan secara mendalam dan dapat
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dipercaya untuk menjadi sumber data yang dianggap
mantab.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan meliputi benda,
referensi dan informan yaitu meliputi nara sumber
yang dianggap memahami tentang PAUD, Meubel,
Antrophometri dan Ergonomi. Untuk mendapatkan
validitas data maka dilakukan tiga cara yaitu:
trianggulasi sumber data, rechek dan peer
debriefing. Trianggulasi data dilakukan dengan
membandingkan data informasi terhadap sumber data
yang berbeda tentang masalah yang sama. Rechek
dilakukan dengan cara meneliti ulang dari sumber data
agar diperoleh perbaikan atau kebenaran data
informasi dari hasil informasi sebelumnya. Peer
debriefing adalah mendiskusikan hasil penelitian
dengan personal yang sebanding dengan maksud
memperoleh kritikan atau pertanyaan yang tajam
yang menentang akan tingkat kepercayaan terhadap
kebenaran penelitian. Dengan demikian peneliti
sebagai instrumen penelitian senantiasa melakukan
koreksi secara terus menerus mengenai hasil
penelitian yang dihimpun. Dengan teknik ini
diharapkan validitas data dapat tercapai, temuan
dilapangan mengungkapkan kebenaran yang
merupakan kenyataan empirik.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Pengamatan
Pengamatan/ observasi yang dilakukan
berupa observasi tak berperan, apapun yang
dilakukan oleh peneliti sebagai pengamat
tidak akan mempengaruhi segala yang
terjadi pada sasaran yang sedang diamati.
Pengamatan dilakukan terhadap benda,
referensi dan informan. Hal tersebut
dilakukan agar memperoleh pemahaman
mengenai proses-proses dan tindakan suatu
obyek yang diteliti (Spradley, 1980: 53).
b. Wawancara
Teknik pengumpulan data berupa
wawancara yang mendalam (in-dept
interviewing) terhadap nara sumber/
informan. Proses wawancara dilakukan
secara terbuka (open-ended), dengan
menempatkan situasi tempat dan proses
yang terbuka secara tidak formal dan tidak
terstruktur akan tetapi tetap mengarah pada
fokus masalah peneclitian. Meskipun
demikian peneliti tetap mempertahankan
kualitas data, wawancara alami akan
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menjamin informasi apa adanya (Lincoln dan
Guba, 1985:37).

4. Teknik Analisis

Teknik Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis interaktif. Analisa
dilakukan secara terus menerus dan bertahap, dengan
menggunakan teknik interaktif (interactive of
analisis) yakni meliputi komponen seperti reduksi
data serta sajian data serta verifikasi atau penarikan
kesimpulan (Miles dan Huberman 1984: 18).
Komponen dalam analisi dilakukan dalam bentuk
interaksi timbal-balik dengan proses pengumpulan
data sebagai suatu silkus. Dalam model analisis
interaktif peneliti tetap bergerak diantara tiga
komponen analisis dengan proses pengumpulan data
selama kegiatan pengumpulan data berlangsung.
Kemudian sesudah pengumpulan data berakhir,
peneliti bergerak diantara tiga komponen analisisnya
dengan menggunakan waktu yang tersisa bagi
penelitinya (H.B. Sutopo, 2006:119).

Langkah pertama dalam proses ini
mengamati bentuk, ukuran dan bahan dari tiap meubel
dilihat sebagai sub-analisis yaitu peralatan yang
digunakan oleh siswa/ anak. Kedua, ukuran dari
antrophometri anak. Kemudian tiap sub-unit tersebut
digabung menjadi satu unit analisis yang terintegrasi
dalam hal ini tentang penerapan aspek ergonomi dan
antrophometri pada produk meubel pada anak-anak
pra sekolah sebagai suatu kasus. Ketiga dilanjutkan
dengan diskusi serta pembahasan untuk merumuskan
suatu kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan
1. Meubel Paud/TK Al Khoir Surakarta
a. Profil Sekolah

Nama sekolah yang terdaftar adalah
PAUD/TK AL KHOIR TIMURAN SURAKARTA
Serengan. Beralamat di Jalan Jawa, Timuran,
Surakarta. PAUD/TK AL KHOIR ini adalah salah
satu PAUD/TK Islamic Fullday school yang berada
di Surakarta.

Visi dari sekolah ini adalah menjadikan anak
didik yang sholeh, mandiri, kreatif, cerdas dan
berpotensi serta menyaiapkan anak didik yang sukses
dunia dan akherat yang berwawasan lingkungan.
Sedangkan misinya adalah memberikan bekal dasar
untuk cinta Allah SWT, meneladani rosul, memberi
bekal untuk mandiri, sayang dan santun kepada ortu
dan sesama.

Mengkondisikan pembelajaran yang
bermain sambil belajar dan berkreasi (learning by
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doing). Membangkitkan rasa percaya diri dengan
membekali IPTEK dan IMTAQ dan dengan
menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan dengan
mensyukuri semua ciptaan ALLAH SWT.

Tujuan umum pendidikan taman kanank-
kanak adalah membantu mengembangkan anak didik
berbagai potensi baik psikis dan fisik, yang meliputi
moral, dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif,
bahasa, fisik/motorik, kemandirian dan seni untuk siap
memasuki pendidikan dasar. Tujuan khususnya adalah;
(1) mendidik manusia muslim beraklak mulia, cakap,
percaya diri, berguna bagi masyarakat, bangsa dan
negara. (2) membantu meletakkan dasar kearah
perkembangan sikap, pengetahuan, ketrampilan dan
daya cipta yang diperlukan anak dalam rangka
menyesuaikan diri dengan lingkungan. (3) Membantu
mengembangkan seluruh potensi dan kemampuan
anak. (4)

Perlengkapan yang ada diruang kelas
meliputi 22 kursi belajar anak, 11 meja belajar anak,
2 rak buku tugas belajar anak, 1 almari arsip
(pabrikan), 1 meja guru, 1 kursi guru, papan tulis dan
tempat sampah. Pada penelitian ini difokuskan/
dibatasi pada meubel yang berhubungan langsung
dengan siswa saja, yakni: kursi belajar anak, meja belajar
anak dan rak peyimpanan buku tugas belajar anak.

1. Kursi
Nama Kursi Kursi Belajar Anak
Bahan Kursi Kayu Jati Kebon Finishing Cat
Bentuk Kursi Persegi (dominan), dengan asesoris
kartun karakter di bagian atas
Warna Kursi Merah, Pink, Hijau, Biru,
Oranye, Kuning.
Jumlah Kursi 22 buah
a | Tinggi Kursi 1 176,5
Tinggi Dudukan (Site Rest) 11265
Tinggi Sandaran 1|50
b | Panjang Dudukan (Site Rest) |27
¢ | Lebar Dudukan Depan 1|33
Lebar Dudukan Belakang : |32
Lebar Sandaran 132

d | Gambar Kursi Belajar Anak :

[
(g
s

=

Gambar 2. Kursi belajar anak. (Dok. Penulis)

2. Meja
Nama Meja Meja Belajar Anak
Bahan Meja Kayu Jati Kebon Finishing Cat
Bentuk Meja Persegi (dominan)
Warna Meja Merah, Hijau, Hijau Muda,
Biru, Kuning.
Jumlah Meja 11 buah
a | Tinggi Mgja 50,5
b | Panjang Meja 100
¢ | Lebar Dudukan Meja 50

d | Lebar Dudukan Meja:

Gambar 3. Meja belajar anak. (Dok. Penulis)

3. Rak Buku Tugas

Nama Rak

Rak Alat Peraga Anak PAUD

Bahan Rak Buku Tugas Kayu Albasia, Finishing Cat Kayu
Bentuk Rak Buku Tugas Persegi (dominan)
Warna Rak Buku Tugas Politeur
Jumlah Rak Buku Tugas 2 buah
a | Tinggi Rak Buku Tugas 122
Tinggi Laci 34
Tinggi Laci dr Alas 7
b | Panjang Rak Buku Tugas 200
¢ | Lebar Rak Buku Tugas 40
Lebar Laci 47,5
Jumlah Laci 12

d | Gambar Rak Buku Tugas :

Gambar 4. Rak Buku Tugas. (Dok. Penulis)
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TINGGI BADAN

Tinppi Badan pada Kelompok Anak dalam Satuan Inei dan em
menurut Usla, Jenis Kelamin, dan Seleksl Parsentil.

T Tahun 8 Tahun 9 Tahun
i em | ind em e em | inc  cm

LAKILAKI | 504 1280 |52.9 1344 548 1303 572 1454
PEREMPUAN 409 1267 | 522 1327 548 1393 | SB0 1474

1Me 1373 | 565 1435

586 1513
| 604 1534

1307 570 1a48
S04 1280 &2 A
2 552 1401

1356
1354
“53 7 1314
N 45, :_ -1 404 1308
T4a0 1116 | 464 65

| 535 106 | 458
LAKI-LAKI | 436 110.7 | 455
PEREMPUAN 426 1083 | 448

78
474 1203 | 491
469 1191 | 490

5.0 1298 | 53 1384

RENTANG
PANGGUL
Rentang Panggul pada Kelompok Anak-anak dalam Satuan Inci
dan em manurut usls, Jenls Kelamin dan Seleksi Persentil
& Tahun 7 Tahun @ Tanun @ Tahun 10 Tahun 11 Tahun
ind om | om | ind em | ied om | inci  tm | ind oW
LAKILAKI | 83 235 | 96 245 | 104 263 [1a 120 sus
) PEREMPUAN | 93 237 [104 357 | 106 288 123 | 123 38
LAKI-LAK] B8 226 §3 238 88 W9 ng 1ns A3
PEREMPUAN | g0 228 | o7 248 | 102 258 1.6 124 38
LAKILAKI | BE 215 | 88 224 | 93 205 10,1 0y 203
FPEREMPUAN | 85 27 | 90 229 06 M4 10,7 113 8
LAKLLAKI | B1 208 B4 N3 88 223 9.5 | 100 2554
PEREMPUAN 81 205 | 85 204 90 228 2.9 | 105 2686
LAKI-LAKI 77195 an 203 83 2.2 a9 | 84 238
FEREMPUAN | 75 184 | B0 304 | 84 214 | 9.2 i | 98 248
LAKI-LAKI 73 186 | TE 194 80 202 85 aa 27
PEREMPUAN | 7.3 185 | 7B 184 | 80 203 7 | o4 233
LAKRLAKI | T4 181 | 7.5 484 [ 7T 1ae 83 87 221 |
=) peREMPUAN | 7o 181 | 74 w7 | Te a7 84 | ss 23

Gambar 5. Standar pengukuran posisi tinggi badan anak untuk
penyesuaian ukuran meubel kursi dan meja (Panero).

TINGGI SIKAP
DUDUK TEGAK

Tinggi Sikap Duduk Tegak pada Kelompok Anak-anak dalam Satuan cm
dan Sentimeter menurut usia, Jenis Kelamin dan Saleksl Persentil

11 Tahun

6 Tahun 7 Tahun 8 Tahun & Tahun 10 Tahon
i [ e em

ini om | ind em | indd om | ind om | ind  cm

302 766 | 309 78S | 3T 806
301 TEA A 74 28 834
207 785 | W4 772 | M3 785
26 753 | 306 TTE | 20 814
200 738 | @5 782 | 305 77

LAKILAKI | 274 €85 | 282 717 | 202
PEREMPUAN | 27,1 638 | 281 713 | 269

LAKILAKI | 268 B88 | 278 705 | 288
PEREMPUAN | 267 679 | 277 T03 | 285
" LANMLANI | 202 005 | 270 647 | 281
PEREMPUAN | 259 658 | 269 682 | 278 9 733 | 298 758 | ;0 787

LAKMLAKI | 255 647 | 284 611 | 213 ["281 114 | 288 730 | 297 784
PEMEMPUAN | 32 B33 | D81 663 | 370 T8 TOE | 288 T4 300 761
T LAKMLAKI | 247 626 | 255 661 | 265 673 | 2T.2 692 | 280 70 | 288
PEREMPUAN | 244 621 | 252 641 | W2 BES 210 a7 73 1T oAl T3.8

LAKILAKI | 241 611 | 250 635 | 258 655 | 263 omk | 272 690 | 1 TI3
PEREMPUAN 237 601 | 245 623 254 Ba4 263 66T 271 688 282 T8

LAKILAKI | 237 €92 [ 246 24 | 254 645 | 259 658 | 265 674 | 278 700
PEREMPUAN | 231 585 | 241 612 | 248 631 | 258 655 267 678 | 274 697

Gambar 6. Standar pengukuran posisi tinggi sikap duduk
tegak anak untuk penyesuaian ukuran meubel kursi dan meja
(Panero).

RENTANG SIKU
KE SIKU

Rentang Siku ke Siku pada Kelompok Anak-anak dalam Satuan Inci
dan cm menurut usia, Jenis Kelamin dan Seleksi Persentil

Tanm | TTamm | 8Tswm | 9Tamen | 10Tenm | 11 Tamn
i om | mG em | e om | o om | e om | bd em
[O)=, TLAKILAKE | 113 288 [11o T2 | 124 318 | 137 347 | 135 344 | 147 313
= -0)  PperEMPUAN | 114 281 | 116 295 |124 316|135 42 | 142 361 | 147 374
= )\U)  PeremPUAN | 106 269 | 114 283 | 117 287 | 125 317 | 181 334 | 139 382

120 305 | 126 321
120 304 | 128 32,1
12 285 | 117 297

LAKI-LAKI | 1086 268 | 108 276 | 113 286 | 116 295
PEREMPUAN | 10,0 254 | 104 264 10,9 277 | 113 288
LAKI-LAKI | 100 253 [ 103 262 | 106 268 | 108 275 ¥
PEREMPUAN 94 240 97 246 10,1 257 | 104 265 109 277 | 115 292
LAKI-LAKI 93 237 96 245 ! 10,0 253 | 102 258 106 270 | 110 278
PEREMPUAN | 89 225 | @1 231 | 95 241 98 248 | 101 257 | 106 268

|
|
I
|

O)( LAKI-LAKI | 11,0 280 | 11,5 292 IHB 30,1 | 126 321 ‘12.8 3z6 | 137 349

LAKI-LAKI | 89 225 | &1 234 94 238 96 244 [ 100 253 | 104 285
Ll\g, PEREMPUAN | 84 214 | a7 220 ‘ 88 223 | 235 | 95 242 | 100 253
= LAKLLAKI | 85 217 | 88 223 | 81 1231 235 | 96 243 | W01 288
Qj m| 83 210 | B4 213 | 84 214 91 230 | s2 234 | 96 245

Gambar 7. Standar pengukuran posisi rentang siku anak
untuk penyesuaian ukuran meubel kursi dan meja (Panero).
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Gambar 8. Standar pengukuran posisi rentang panggul anak
untuk penyesuaian ukuran meubel kursi dan meja (Panero).

TINGGI BERSIH
PAHA

Tinggi Bersih Paha pada Kelompek Anak-anak dalam Satuan Inci
dan cm menurut usia, Jenis Kelamin dan Seleksi Persentil

6 Tahwn | 7 Tohun 8 Tahun 9 Tahun 10 Tahun 11 Tabun

Ik em | ind em inci em | inci Inci cm ind  om)

LAKFLAKI | #3 10 | 48 107 | 50 126 | 55 133 | 54 58 4|
PEREMPUAN | 45 115 | 48 122 | 81 129 | 54 138 | 56 59 W)

AR | 42 107 | 48 114 | 47 118 | 81 128 | 52 131 | 55 138
PEREMPUAN | 43 108 |48 115 | 49 124 | 52 133 | 54 136 58 43
LAKI-LAKI 389 99 |41 W5 | 44 12 | 48 1T | 47 118 | 50 129
_PEREMPUAN 39 100 [41 105 ! 44 113 | 48 118 ) 50 126 | 52 1A

LAKI-LAKI 81 |38 86 | 41 103 | 42 107 | 44 113 | 46 108
__PEREMPUAN 92 |38 8 41 103 | 42 107 | 45 114 | a7 4l
LAKI-LAKI 83 |35 BB | 37 94 | 39 98| 40 101 | 42 908
PEREMPUAN B4 |35 88 | 37 94 | 39 o8| 41 103 | 42 W09

77 |32 82|25 88|36 91|37 9335 6
8 | 32 B2 | 34 BT | 36 81| 37 84 | 40 90

LAKI-LAKI
PEREMPUAN

3.

LAKK-LAI 29 14 |31 78 | 33 83 | 33 84| 35 99 | a7 a9
PEREMPUAN | 29 74 |31 B0 | 32 82 | 33 85 35 98 37 a4

Gambar 9. Standar pengukuran posisi tinggi bersih paha anak
untuk penyesuaian ukuran meubel kursi dan meja (Panero)

=M=

L8
TINGGI LUTUT

Tinggi Lutut pada Kelompok Anak-anak dalam Satuan Inci
dan cm menurut usia, Jenis Kelamin dan Seleksi Persentil

8 Tahun 7 Tahun 8 Tahun 9 Tahun 10 Tahun 1 Tahun
inci em | incl inci cm inci cm inci cm inci om

=
DY LAKILAKI | 156 397 | 166 422 | 17,2 438 | 184 467 | 19,1 486 | 200 509
) PEREMPUAN | 156 39,7 | 164 41,6 | 174 443 | 186 473 | 194 493 | 202 512
5\ n LAKI-LAKI 153 388 163 413 169 429 | 180 458 475 196 498
2 ) PEREMPUAN 152 38,7 16,0 40,7 170 433 | 181 46,1 478 19,8 503
7/ (= 147 374 156 396 164 417 | 17,2 438 459 180 482

LAKI-LAKI

PEREMPUAN 147 373 | 158 395 | 165 418 | 175 444
LAKILAKI | 141 359 [ 150 382 | 158 402 | 167 424

PEREMPUAN 141 359 | 149 378 | 158 401 | 167 423
LAKI-LAKI | 138 348 | 144 0367 | 152 386 | 160 407

PEREMPUAN | 136 345 | 144 365 | 152 385 | 158 405
LAKI-LAKI | 132 335 | 140 355 | 147 37,3 | 154 394

PEREMPUAN 130 331 139 352 146 372 | 154 391
LAKILAKI | 13,0 328 | 137 348 | 143 363 | 150 38,1

PEREMPUAN | 128 324 | 135 343 | 143 363 | 150 382

464 | 190 483
443 182 463
444 183 466
424 17,5 444
424 | 176 448
407 | 169 428
407 16,9 43,0
397 | 164 417
39,6 16,6 421

~
S,

[

OO
) (& S}' C

Gambar 10. Standar pengukuran posisi tinggi lutut anak
untuk penyesuaian ukuran meubel kursi dan meja (Panero)
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TINGGI LIPATAN DALAM
LUTUT

Tinggl Lipatan dalam Lutut Pada Kalompok Anak-anak dalam Satuan Inci
dan em manurut usia, Jenis Kelamin dan Seleksi Parsentil

& Tanun |

7 Tahun & Tahun o Takun 10 Tahon | 11 Tahun
e em | i em e em | g em | e em | ik em
LAKLLAKI | 128 326 | 136 346 | 141 368 | 150 183 413
PEREMPUAN | 128 321 | 134 330 | 1a1 368 | 15,1 184 41,7
e | 128 %1 [134 340 |34
LAKI-LAKI 124 e 133 337 138 852 14,6
PEREMPUAN | 124 314 [131 333 | 137 48 | 14,0
LAKMLAKI | 120 305 [128 324 | 133 339 | 14
PEREMPLUAN 11.9 302 . . 133 37 | 141
LAKILAKL | 115 283 1, 128 3T | 135 X 4.
PEREMPUAN | 114 280 306 | 128 325 | 135 356 !
LAKE-LAKI 110 280 B T 123 33 | 130 344 | 149
PEREMPUAN | 109 277 | 11. X 122 311 | 128 M0 | 140
LAKILAKI 1086 268 N3 e 18 301 124 a0 138
___PEREMPUAN | w4 285 | 11,9 2822 | 117 & | 133 26 | 135
= LAKI-LAKI | 104 283 1.1 284 | 145 202 | 4:d 3z | 133
= PEREMPUAN 102 260 108 274 11,5 28,1 138 N8 131 333 |

Gambar 11. Standar pengukuran posisi tinggi lipatan dalam
lutut anak untuk penyesuaian ukuran meubel kursi dan meja

(Panero).

JARAK PANTAT-LIPATAN DALAM LUTUT

Tinggi Lutut pada Kelompok Anak-anak dalam Satuan Inci

dan cm menurut usia, Jenis Kelamin dan Seleksi Persentil
6Tahun | 7 Tahun 8 Tahun 9 Tahun 10 Tahun 11 Tahun
inci em | inci  em | inci cm inéi em inci em ins  em
LAKFLAKI | 147 374 | 153 389 | 166 422 | 17.7 450 | 183 465 | 190 483
PEREMPUAN | 152 386 | 159 403 | 17,0 431 | 178 452 | 188 477 | 199 505
LAKILAKI | 14,1 357 | 150 380 | 158 401 | 168 427 | 174 443 | 183 454
PEREMPUAN | 146 370 | 152 385 | 162 411 | 172 438 | 180 458 | 192 487
LAKILAKI | 133 337 | 144 857 | 149 078 | 157 399 { 185 419 | 172 437
PEREMPUAN | 135 344 | 144 365 | 152 388 | 162 412 | 172 436 | 180 457
LAKFLAKI | 126 319 | 133 338 | 141 358 | 150 382 | 156 307 | 164 417
PEREMPUAN | 128 326 | 136 346 | 144 366 | 153 389 | 162 412 | 170 431
LAKI-LAKI | 120 304 | 128 324 | 135 343 [ 143 363 | 149 378 | 156 397
PEREMPUAN | 122 314 | 130 328 ‘ 138 351 | 146 372 | 154 391 | 161 409
LAKILAKI | 115 203 | 123 312 | 130 331 [ 137 347 [ 143 362 | 150 382
PEREMPUAN | 11,7 297 | 124 316 | 132 335 | 1389 354 | 146 370 | 154 382
LAK-LAKI | 11,3 286 120 304 ’ 127 323 | 134 341 | 139 353 | 145 368
PEREMPUAN | 11,3 288 | 120 306 | 129 327 | 135 343 | 141 358 | 150 381

Gambar 12. Standar pengukuran posisi jarak pantat — lipatan
dalam lutut anak untuk penyesuaian ukuran meubel kursi dan

meja (Panero).

JARAK PANTAT-LUTUT

Tinggl Lutut pada Kelompok Anak-anak dalam Satuan Inci

o) dan cm menurut usia, Jenis Kelamin dan Seleks! Persentl]
& Tatwn 7 8 Tahun 9 Tabun 13 Tabun Tafun
e em | in em em | i em | ind  em n em
LAKLLAKI | 164 418 176 446 | 183 465 195 405 | 201 510 517
PEREMPUAN | 165 419 175 &44 | 187 476 199 505 | 207 827 53
17 189 197 501 25
194 484 | 202 514
182 462 | 190
s 473
1 174 442
16.7 176 447
15 165 419
5.2 165 425
148 1568 307
32 15 159 404
LAKHLAKI | 124 315 . 1 35T | 148 T
PEREMPUAN | 12,7 322 13,5 342 | 146 371 | 152 386

Gambar 13. Standar pengukuran posisi jarak pantat- lutut
anak untuk penyesuaian ukuran meubel kursi dan meja

(Panero).
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Gambar 14. Standar pengukuran posisi tubuh untuk
penyesuaian ukuran meubel kursi dan meja (Panero).

fh."
3
| =

Gambar 15. Standar pengukuran posisi tubuh untuk
penyesuaian ukuran meubel tinggi jangkauan rak (Panero).

4. Standar Ukuran Meja dan Kursi Sekolah Indonesia

Rata-rata sebagian besar waktu anak di
sekolah (umum) dihabiskan dengan duduk di kursi
sekolah. Jadi, jika rata-rata waktu sekolah anak
PAUD adalah 3 jam, misalnya, maka sekitar 2 jam
akan mereka habiskan dengan duduk di kursi sekolah
- setiap harinya. Lama waktu duduk di kursi ini bisa
menjadi lebih panjang, jika dirumah anak harus juga
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duduk untuk mengerjakan PR/ pekerjaan rumah. Hal
ini menunjukkan, bahwa dalam menjalani aktivitas
hariannya, anak-anak sama seperti kita orang dewasa,
mereka juga membutuhkan kursi dan meja yang baik
dan nyaman. Pepatah ergonomi perkantoran bilang;
yang juga berlaku bagi anak, yaitu menjadi; “anak
yang nyaman, adalah anak yang produkif”.

Pertanyaan yang tersirat kemudian adalah,
bagaimana sekolah dan kita/keluarga menyediakan
hal tersebut? Kenyamanan kursi bagi anak utamanya
dibentuk oleh (1) luas dudukan kursi, (2) tinggi
dudukan kursi, dan (3) tinggi sandaran kursi. Ketiga
faktor ini perlu berada dalam dimensi rata-rata yang
tepat untuk mendukung ukuran tubuh anak. Setelah
ketiga faktor ini, faktor lain yang dapat
dipertimbangkan adalah kontur dan keempukan
dudukan dan sandaran, serta bobot dan mobilitas
kursi.

Hingga saat ini, kita belum mendapatkan
ketentuan/standar meja dan kursi sekolah untuk anak
Indonesia. Selama ini, dalam memproduksi barang/
furniture anak/siswa, dalam menentukan ukurannya
saya kerap mengacu pada dimensi badan anak, yang
kira-kira seumur dengan kelas yang dituju. Misalnya
untuk meja dan kursi siswa SD kelas satu atau dua,
biasanya saya tetapkan daun meja setinggi 60 cm,
dan tempat duduk kursi setinggi 35cm, tapi namun
pada biasanya yang terjadi dilapangan tergantung pada
keinginan pihak sekolah.

Dari sebuah referensi dudukan kursi dan
sandaran kursi telah dicoba distandarkan menurut usia
anak, atau menurut panjang betis anak (dari alas tumit
hingga lipatan sendi dengkul). Meskipun anak Inggris
mungkin sedikit lebih tinggi badannya dibanding anak
Indonesia, namun setidaknya panduan tersebut dapat
saya gunakan untuk menetapkan tinggi dudukan kursi
yang akan dibuat. Untuk ukuran tinggi meja, biasanya
mengawali dengan mengacu pada panduan dibawah
ini. Panduan tersebut saya nilai cukup sebagai
pengantar awal untuk konfirmasi desain dan ukuran
ke pihak sekolah.

BUIFET ras ADULT Hooy JIJNJOIﬁ ] lHiMI’ Pli KHOOI NURSERY
TaOmm )0 il (17 3 835 odmm

'rT“rﬁT Fﬂ w h

ot whal haight o sooh haight R ot et b -,» r a1 b _4 Rt o bapt
Mieen (11105 390 w‘--.— o y Bomes 117

Gambar 16. Proporsi ukuran meja dan kursi menurut usua
sekolah. (sumber : www.schoolfurniture.uk.com)
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Simpulan

Meubel merupakan salah satu dari
pendukung prasarana dalam pembelajaran di kelas.
Meubel dirancang/ didesain untuk menunjang
aktifitas dari pemakai/ user dalam hal ini anak, artinya
apabila fisik anak berkembang sesuai dengan
bertambahnya usia, tentu ukuran bangku dan kursinya
harus menyesuaikan. Apabila kondisi ini terabaikan,
dampaknya akan mengakibatkan terganggunya
pertumbuhan fisik anak, dan mengurangi daya
konsentrasi selama pembelajaran berlangsung, yang
diakibatkan ketidaknyamanan selama duduk.

Hasil penelitian yang telah dilakukan di
lapangan guna mendapatkan ukuran ukuran meubel
pada ruang belajar anak usia dini pada ruang belajar
PAUD/TK Al Khoir Timuran Surakarta berdasarkan
Antrophometri dan Ergonomi, sejauh ini
antrophometri meubel sudah diterapkan pada
rancangan meubel pada TK Al Khoir Surakarta, tetapi
ada beberapa catatan yang perlu untuk perbaikan
kedepan. Hasil yang dapat ditarik yaitu:

1. Pada umumnya untuk posisi duduk pada kursi
belajar apabila digunakan dalam waktu yang
sebentar masih relatif masih nyaman, karena
ukuran masih memenuhi standart antropometri
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kursi anak, akan tetapi dalam waktu yang lebih
lama akan terasa kurang nyaman / pegal pada
bagian punggung karena bahan yang digunakan
keras serta bentuknya datar, tidak sesuai dengan
lengkung tulang pinggul dan tulang belakang.

2. Meja belajar anak hanya nyaman ketika
dipergunakan untuk menulis, untuk kegiatan lain
berupa kegiatan menggambar dan bermain
dengan APE masih kurang luas.

3. Rakbuku tugas anak masih relatif sesauai dengan
perhitungan antropometri, berdasarkan
jangkauan anak, dari rak yang terbawah
sampaidengan rak teratas.

4. Catatan lain berupa pengerjaan yang masih
sederhana sehingga tingkat presisi dari masing-
masing kursi dan meja bervariasi ukurannya,
demikian juga dengan teknik finishingnya masih
terlihat kurang rapi dan bagus.

Sesuai dengan antropometri dalam
perencanaan segala macam alat bantu yang
berhubungan dengan manusia hendaknya disesuaikan
dengan ukuran tubuh serta posisi manusia yang
menggunakannya. Hal tersebut terkait dampak yang
digunakan dalam jangka pendek dan jangka panjang.

Disamping itu, perlu diperhatikan pula aspek
bahan baku, konstruksi, serta bahan yang
dipergunakan hendaknya aman dan ramah bagi
pengguna dan lingkungan. Sehingga diharapkan
meubel serta alat yang dibuat benar-benar sesuai
fungsi dasar dari sebuah benda, yakni mempermudah
dan membantu manusia dalam menyelesaikan
pekerjaannya.
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